A. Kumpulan Data yang belum terintegrasikan dalam tulisan
1. Demografi Afdeeling Modjokerto
Menilik mengenai arus migran ini banyak berdatangan semasa musim kemarau ketika banyak lahan yang dibiarkan tidak digarap. Pada musim ini migran banyak berdatangan dengan menempati pekerjaan sebagai pengemas gula karungan dengan upah yang ditawarkan sekisar f. 0,40 per/hari (Margana, dkk, 2010:195). Musim kemarau ini juga menandai peningkatan akan kebutuhan tenaga kerja di Jawa khususnya pada sentra perkebunan tebu dengan kebutuhan akan tenaga kerja yang besar.  Pada saat musim penghujan tiba tanaman sedang tumbuh. Kedatangan para migran ini juga dipicu akibat petani lokal yang menyerahkan lahan untuk digarap dengan cara bagi hasil. Adapun faktor dari bagi hasil antara lain yakni akibat kurangnya modal, tersedianya buruh tani, tidak adanya biaya untuk pengawasan, teknologi rendah, dan adanya piutang (Scheltema, 1985:xv-xviii). 
Mengenai prosentase dari demografi penduduk di Afdeeling Modjokerto pada 1920 dan 1930[footnoteRef:1]  dapat diketahui berdasarkan tabel berikut (lihat tabel 7). [1:  Metode pencacahan pada 1920 tergolong sensus penduduk secara "de jure" meliputi nama, jenis kelamin, status perkawinan, apakah termasuk golongan anak-anak atau dewasa, suku, bahasa sehari-hari, melek huruf, kemampuan membaca dan menulis dalam Bahasa Belanda, cacat fisik, dan dari segi pemukiman yang ditinggali. Pencacahan dilakukan selama 1 bulan dibawah "pencacah penduduk" yang diangkat oleh kepala desa dan dipilih dari pegawai pemerintah. Berbeda jika dibandingkan dengan sensus yang dilakukan pada tahun 1930 terkait dengan pengolahan data hasil sensus lebih bersifat sentralistik. Pada tahun 1930 pencacahan dilakukan secara "de facto". Pencacahan dilakukan dengan memperhatikan beberapa indikator mulai dari kepala keluarga apa bukan, status pernikahan, jumlah isi, pencacahan beradasarkan dengan pengklasifikasian berdasar golongan usia, mata pencaharian utama (mideel van bestaam) serta mata pencaharian tambahan, kemampuan menulis dalam Bahasa Belanda, kelompok etnis (landaard), district tempat tinggal, kelahiran. Lihat Nitisastro, W. 2006. Population Trends In Indonesia. Jakarta: Equinox Publishing Indonesia, hlm 65-72.
] 
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	Penduduk di Afdeeling Modjokerto
	Tahun 1920
	Tahun 1930

	Eropa
	2.342
	3.005

	Tionghoa
	7.638
	10.381

	Timur Asing
	459
	972

	Bumi Putera
	823.017
	890.776

	Total
	833.456
	905.134


(Sumber: Data diolah dari Volkstelling1930, hlm 32).

Melalui tabel 7 dapat diketahui bahwasannya migrasi masuk Tionghoa terus menunjukkan kenaikan dari tahun 1920 hingga 1930 di Afdeeling Modjokerto. Beberapa pemicu banyaknya migran Tionghoa ini sehubungan dengan fungsi sentralnya dalam bidang perdagangan dan pertanian. Simpul perdagangan memusat di sepanjang Kediristraat (sekarang Jalan Mojopahit) yang menjadi lalu lintas utama roda kegiatan ekonomi berlangsung. Sektor perdagangan ini meliputi kebutuhan mebel, pakaian, kecap, kain, studio foto, restoran, industri rokok yang dikenal dengan nama bokormas, jamu tradisional yakni Jamu Sido Jodo. Dominasi Tionghoa dalam sektor ekonomi ini juga terlihat dalam sektor pertanian. Beberapa migran Tionghoa ini telah memiliki penggilingan padi sendiri, jasa pengangkutan berupa kepemilikan truk guna mengangkut hasil panen desa. Para migran Tionghoa ini juga menjadi seorang minding yang dikenal dengan nama Encik minding. Para Encik minding ini memberikan pinjaman uang bagi para petani untuk memanen padi sebelum pada tahun 1980 digantikan dengan bank pasar dengan bunga yang lebih rendah (Ningsih dan Husein, 2019:4-6).
Dominasi migran Tionghoa di Afdeeling Modjokerto juga terlihat dalam bidang pemerintahan. Dalam kaitan ini migran Tionghoa yang menjabat dalam Dewan Kota Modjokerto (Gemeenteraad) tahun 1920 adalah Ong Tiong Sing (Yulianingsih, 2012:10). Besarnya tingkat proporsi migran Tionghoa di Afdeeling Modjokerto juga disebabkan dengan berbagai gerakan sosial[footnoteRef:2]. Gerakan sosial pertama yang dibentuk oleh migran Tionghoa yakni organisasi bernama Tiong Hoa Hwee Kwan (T.H.H.K) pada tahun 1900. Organisasi ini ditujukan sebagai perbaikan dalam bidang pendidikan dimana terdapat ketimpangan antara orang Eropa, Tionghoa dan Bumi Putra. Melalui organisasi ini perkumpulan Tionghoa juga menggalang dana sebagai tunjangan bagi pendidikan anak Bumi Putra berupa schoolbelasting. Beban sekolah yang dikenakan sebesar f 0,10 tiap kepala. Migran Tionghoa juga mendirikan satu schoolfonds yakni tunjangan bagi anak-anak Tionghoa di Modjokerto. Sekolah ini juga diperuntukkan bagi anak-anak Belanda yang tidak mampu membayar sekolah. Migran Tionghoa ini juga menjadi pioner perkembangan perkumpulan H.C.T.N.H (Hua Chiao Tsing Nien Hui[footnoteRef:3]) yang difungsikan sebagai tempat kursus memasak bagi kaum perempuan (Yulianingsih, 2012:12). [2:  Proporsi migran Tionghoa tidak hanya tersebar di wilayah Afdeeling Modjokerto saja melainkan juga mendominasi di Gemeente Modjokerto. Beradsarkan data yang bersumber dari Volkstelling 1930, Deel VII adalah sebagai berikut. Tahun 1920 jumlah (L) Tionghoa sebesar 1.108, (P) sebesar 881 dengan total migran sebesar 1.989. Tahun 1930 proporsi migran masuk untuk (L) 1440, (P) 1168 dengan total keseluruhan migran Tionghoa yakni 2.608 (Volkstelling 1930. Deel VII, hlm 184-185).]  [3:  Organisasi ini juga menyelenggarakan hiburan publik seperti pasar malam yang terpsat di alun-alun utama Gemeente Modjokerto (Yulianingsih, 2012:13).] 

2. Sistem Kerja Upah
Daya tarik yang dimiliki oleh perkebunan tebu dengan banyaknya lahan yang dibuka didukung dengan adanya monetisasi dengan pengenalan sistem kerje upah (lihat tabel 13). Sistem kerja upah memainkan peran penting dimana sawah-sawah yang dimiliki oleh para petani mengalami penyusutan setiap tahunnya. Permasalahan ekonomi menjadi masalah yang tidak terhindarkan utamanya bagi para petani yang tidak mempunyai sawah. Upah yang ditawarkan akan dimanfaatkan oleh para buruh guna melengkapi kebutuhan sehari-hari mulai dari pembayaran pajak, berbagai perayaan yang digelar, dijadikan sebagai modal guna pembibitan lahan pertanian dan sebagainya (Nagazumi, 1986:49-51).




[bookmark: _Toc73015445]Tabel 13. Upah[footnoteRef:4] Harian Rata-Rata Di Perkebunan Tebu Mojokerto. [4:  Upah buruh perkebunan tebu antara buruh laki-laki dan perempuan menunjukkan upah yang variatif pada tahun 1925 hingga tahun 1930. Upah yang ditawarkan pada tahun 1930 untuk L (f 50), P (f 37), 1929 untuk buruh L (f 48), P (f 37), Tahun 1928 buruh laki-laki senilai (f 47), dan P senilai (f 35).Dalam wilayah karesidenan Surabaya untuk tahun dibawah ini termasuk didalamnya wilayah Afdeeling Modjokerto, Sidoardjo, dan Djombang upah yang ditawarkan sebanyak: Tahun 1927 upah untuk buruh laki-laki sebanyak (f 47) dan perempuan sekisar (f 35) dan untuk tahun 1925 (laki-laki sebesar f 46) dan buruh perempuan sebanyak (f 34). Lihat Statistical Abstract For The Netherlands East-Indie, dalam Indisch Verslag, 1930:220).] 

	Afdeeling
	1880
	1904

	
	Pria
	Wanita
	Anak-anak
	Pria
	Wanita
	Anak-anak

	Surabaya (di perkebunan)
	f.0,35
	f.0,25
	f.0,15
	f.0,25
	f.0,15
	f.0,15

	Surabaya (di pabrik)
	f.0,40
	f.0,25
	___
	f.0,30
	f.0,20
	___

	Sidoarjo
	f.0,30
	f.0,20
	f.0,15~
	f.0,25
	f.0,20
	___

	Mojokerto (buruh tetap)
	~.0,35
	~0.25
	___
	~0,30
	~0,25
	f.0,15

	
	___
	___
	___
	~0,45
	~f.0,25
	f.0,20

	Mojokerto (buruh harian)
	___
	___
	___
	f.0,20
	f.0,15
	f.0,10

	
	___
	___
	___
	~0,40
	~0,20
	~0,15

	Jombang (buruh tetap)
	~f.0,80
	~f.0,40
	___
	~f.0,35
	~f.0,30
	___

	Jombang (buruh harian)
	f.0,40
	f.0,20
	___
	f.0,25
	f.0,17
	f.0,10

	
	~0,50
	~0,30
	___
	~0,35
	~0,20
	~0,12


(Sumber: Nagazumi, 1986:56).
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